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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebelum berdiri kerajaan-kerajaan Islam di Jawa telah berdiri kerajaan-
kerajaan Hindu dan Budha yang cukup kokoh dan tangguh.' Pada permulaan
tarikh masehi penduduk Jawa Barat sudah terpengaruh oleh kebudayaan
Hindu dari India, hal ini dapat dibuktikan dengan berdirinya kerajaan
Tarumanegara dan Sunda Pajajaran. Selain Tarumanegara dan Sunda

Pajajaran di Jawa Barat juga terdapat kerajaan Galuh yang berpusat di

Ciamis.

Pada awalnya Kerajaan Galuh akan didirikan di Kampung Adat Kuta,
tetapi dibatalkan karena daerah tersebut tidak cocok untuk dijadikan pusat
pemerintahan. Selain itu daerah tersebut juga banyak dikelilingi tebing-
tebing, sehingga pusat pemerintahan beralih di Karangkamulyan yang berada
di sebelah timur kota Ciamis sekarang.?

Antara abad ke-15 dan 16 kerajaan Sunda yang berpusat di Pakuan
Pajajaran (Bogor) mulai mengalami kekacauan, hal tersebut disebabkan

karena terjadinya pemberontakan-pemberontakan di daerah-daerah yang ingin

melepaskan diri dari pakuan seperti, Cirebon, Ciamis, Telaga, dan Banten.

" Mundzirin Yusuf, dkk. Sejarah Peradaban Islam di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka,
2006), him. 75.

2 Profil Propinsi Republik Indonesia , Jawa Barat (Jakarta: Pemrakarsa, 1992), him. 9-
10

. http://dieny.wordpress.com/2007/03/02/kampung-kuta
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Selain itu kekacauan juga disebabkan karena penyebaran agama Islam yang
masuk melalui Banten dan Cirebon.*

Ketika kerajaan Sunda runtuh karena diserang oleh Maulana Yusuf dari
Banten, Maharaja Sanghyang Cipta Di Galuh tampil sebagai penguasa
Kerajaan Galuh yang berdiri sendiri. Kerajaan ini masih bercorak Hindu dan
bertahan‘hingga 1595 M. Maharaja Sanghyang Cipta Di Galuh menyerahkan
kekuasaan atas kerajaan Galuh kepada putranya yang bernama Sanghyang
Cipta Permana, selama ia pergi ke arah timur untuk mencegah masuknya
Islam yang dibawa oleh Mataram.

Sanghyang Cipta Permana tidak kuasa untuk mencegah masuknya Islam
ke pusat kekuasaan Kerajaan Galuh, karena ia sendiri kemudian memeluk
Islam, dan akhirnya Islam menjadi agama negara. Perubahan status kerajaan
terjadi ketika penguasa Galuh tidak kuasa menahan pengaruh dari kerajaan-
kerajaan di sekitarnya, terutama dari Mataram yang sedang bangkit menjadi
kerajaan utama di Pulau Jawa.’

Hal tersebut berpengaruh terhadap Kampung Adat Kuta, yang memiliki
keterkaitan dengan asal usul berdirinya kerajaan Galuh. Setelah penguasa
kerajaan Galuh meninggalkan Kampung Adat Kuta ada dua kerajaan yang
menaruh perhatian besar terhadap Kampung Adat Kuta, yaitu kerajaan
Cirebon dan Mataram. Masing-masing kerajaan tersebut mengutus salah
seorang kepercayaannya untuk memelihara dan menjaga daerah bekas

peninggalan kerajaan Galuh. Dari sinilah Islam mulai masuk ke Kampung

* Profil Propinsi Republik Indonesia Jawa Barat, him 10
5 Dadan Wildan, Sejarah Ciamis (Bandung; Humaniora, 2005), him. 72



Adat Kuta, ditandai dengan adanya utusan dari kerajaan Cirebon bernama
Raksabumi yang berhasil menduduki Kampung Adat Kuta dan ia menjadi
pemimpin hingga akhir hayatnya. Raksabumi inilah yang dipercaya
mempunyai kekuatan gaib walaupun sudah meninggal, karena ia dianggap
sebagai cikal bakal dan leluhur yang menurunkan masyarakat Kuta.®

Kampung Kuta merupakan salah satu kampung adat yang berada di Jawa
Barat yang masih berpegang teguh pada keyakinan terhadap para leluhurnya
yang merupakan warisan dari nenek moyang mereka. Masyarakat Kampung
Adat Kuta seluruhnya adalah beragama Islam. Meskipun mengaku beragama
Islam, perilaku keagamaan dalam kehidupannya sehari-hari tidak menunjukan
adanya nilai-nilai Islam. Hal ini bisa dicontohkan pada setiap bulan Maulud,
mereka selalu melaksanakan upacara yang ditujukan hanya kepada roh leluhur
dengan membakar kemenyan dan memberi sesaji yang disertai dengan doa-
doa. Upacara tersebut biasanya dipimpin oleh Kuncen.” Selain itu, masyarakat
Kampung Adat Kuta juga belum melaksanakan kewajiban yang diperintahkan
dalam agama Islam seperti shalat, puasa, zakat , haji, dan lain-lain.

Orang Kuta sangat sulit untuk melepaskan kepercayaan yang telah
diwariskan nenek moyangnya. Penghormatan kepada orang-orang suci masih
dilakukan, walaupun tokoh suci itu tidak dapat ditentukan secara pasti

keberadaannya, tetapi orang Kuta tetap menghormati dan percaya bahwa

6 http://dieny.wordpress.com/2007/03/02/kampung-kuta
? Kuncen adalah juru kunci di tempat keramat: Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Edisi lux, (Semarang: Widya Karya, 2005), him. 274.



mereka tetap mengiringi setiap dinamika kehidupan masyarakat.® Ritual
tersebut biasa mereka lakukan setiap hari Senin dan Jumat yaitu dengan
melakukan ziarah. Kegiatan ritual biasa mereka laksanakan di leuwueng gede
(hutan besar yang dikeramatkan) yang ada di Kampung Adat Kuta. Hutan
tersebut mereka percayai sebagai tempat keramat yang dikenal dengan nama
hutan larangan.

Hutan larangan merupakan tempat para leluhur mereka tinggal. Untuk
berkomunikasi dengan para leluhur, Kuncen menjadi perantara dialog antara
pejiarah dengan arwah leluhur disertai dengan doa meminta restu. Biasanya
dilakukan dengan membakar dupa berupa kemenyan bercampur minyak
wangi. Keadaan ini menggugah semangat tokoh Islam dari luar daerah untuk
menyempurnakan dan menanamkan ajaran Islam yang sebenar-benarnya.

Salah satu tokoh agama yang memiliki peran penting dalam
perkembangan Islam di Kampung Adat Kuta adalah Ustady Bahrudin.
Perjuangan Ustadz Bahrudin bertujuan untuk mensucikan Islam dari unsur-
unsur kepercayaan lain dan menganjurkan kembali kepada ajaran Islam yang
bersumber dari Al Quran dan Hadits sebagai pedoman umat Islam yang
utama.

Salah satu cara yang ditempuh Ustadz Bahrudin dalam dakwahnya
adalah memasukan nilai-nilai Islam ke dalam kehidupan masyarakat Kampung
Adat Kuta, terutama melalui kebudayaan dan upacara-upacara baik upacara

yang menyangkut kepentingan individu maupun kepentingan umum.

® Wildan dkk.Sejarah him. 68.



Dakwah Islam memiliki peran penting, di mana makna dari sebagian
adat sendiri mulai diluruskan. Bagaimana dan kepada‘ siapa seharusnya
upacara adat tersebut ditujukan. Dalam perkembangan Islam dia menggunakan
pendekatan kondisional artinya ajaran-ajaran Islam disesuaikan dengan
kondisi masyarakat setempat pada saat itu. Adat istiadat atau kebiasaan yang
tidak sesuai dengan ajaran Islam tidak ditentang secara langsung, akan tetapi
berusaha untuk mengikuti dan mempengaruhi kebudayaan lama sambil
mengisi nilai-nilai Islam.

Ustadz Bahrudin memiliki peranan yang sangat besar dalam
perkembangan Is}am di Kampung Adat Kuta, karena melalui pemikiran-
pemikirannya masyarakat Kuta sudah mulaj menjalankan kewajiban-
kewajiban sesuai dengan syariat Islam, seperti kewajiban menjalankan shalat,
puasa, zakat, dan lain-lain. Ustadz Bahrudin merupakan orang luar Kampung
Adat Kuta yang berhasil mengubah pemikiran dan pandangan masyarakat
Kuta tentang agama Islam.

Permasalahan ini menarik bagi penulis untuk diteliti, karena masyarakat
kampung Adat Kuta dikenal sebagai masyarakat yang sangat patuh terhadap
Kuncen dan ketua adat, sulit untuk menerima budaya dari luar dan masih
memegang kuat adat leluhurnya namun bisa menerima pemikiran-pemikiran
dan pembaharuan yang dibawa oleh Ustadz Bahrudin. Oleh karena itu, penulis

mengambil tema ini sebagai bahan untuk penelitian karya ilmiah.



B. Batasan dan Rumusan masalah
Berdasarkan masalah yang teridentifikasi di atas maka penelitian ini
difokuskan pada kontribusi Ustadz Bahrudin dalam perkembangan Islam di
Kampung Adat Kuta Desa Karanpaningal Kabupaten Ciamis Jawa Barat
terutama dalam bidang sosial dan keagamaan pada tahun 1981-1992 M.
Penelitian ini dimulai tahun 1981 M, karena tahun tersebut merupakan awal
masuknya Ustadz Bahrudin di Kampung Adat Kuta. Penelitian diakhiri tahun
1992 M, karena pada tahun tersebut Islam mengalami perkembangan.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka secara rinci permasalahan-
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana perkembangan Islam di Kampung Adat Kuta?
2. Mengapa Ustadz Bahrudin mengembangkan agama Islam dj
Kampung Adat Kuta?
3. Bagaimana peran dan metode yang dilakukan Ustadz Bahrudin
dalam perkembangan Islam di Kampung Adat Kuta?

4. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam perkembangan Islam

di Kampung Adat Kuta?

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari pembahasan ini adalah:

1. Untuk mengetahui perkembangan Islam di Kampung Adat Kuta.



2. Untuk mengetahui tujuan Ustadz Bahrudin dalam perkembangan
Islam di Kampung Adat Kuta .

3. Untuk menganalisis peranan dan metode yang dilakukan Ustadz
Bahrudin dalam perkembangan Islam di Kampung Adat Kuta.

4. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
perkembangan Islam di Kampung Adat Kuta .

Adapun kegunaan Penelitian

1. Menambah khasanah kepustakaan dalam bidang Sejarah dan
Kebudayaan Islam.

2. Untuk menambah informasi tentang riwayat tokoh Islam dan
perannya terhadap perkembangan Islam di Kampung Adat Kuta.

3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan acuan dalam melakukan

penelitian yang sejenis bagi yang berkepentingan.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian mengenai Kampung Adat Kuta sudah pernah dilakukan. Akan
tetapi kebanyakan penelitian menitikberatkan kajiannya pada masalah budaya
dan upacara adat di Kampung Kuta. Meskipun demikian beberapa karya tulis/
penelitian tersebut dapat membantu dalam penelitian ini, di antaranya :
Skripsi berjudul: Perilaku Masyarakat Kuta dalam Menjalankan Sistem
Religi” yang ditulis oleh Wawan Gunawan Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, tahun 2004. Dalam

skripsi ini dibahas mengenai perilaku masyarakat Kuta dalam menjalankan



sistem religi dan adat istiadat yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat
Kuta. Penelitian tersebut lebih menjelaskan keagamaan secara umum,
sedangkan penelitian ini lebih difokuskan pada peranan seorang tokoh dalam
mengembangkan ajaran Islam.

Buku yang berjudul Sejarah Ciamis, karya Dadan Wildan dkk. Dalam
buku ini diuraikan tentang masuknya Islam ke Ciamis, serta mengenai budaya
dan sejarah masyarakat Kampung Adat Kuta yang masih memegang teguh
adat istiadat sampai sekarang. Akan tetapi dalam buku tersebut belum
dijelaskan mengenai perkembangan Islam di Kampung Adat Kuta serta tokoh
yang mengembangkannya.

Buku yang berjudul Mengislamkan Tanah Jawa Telaah Atas Metode
Dakwah Walisanga, karya Widji Saksono. Pada buku ini diuraikan tentang
strategi dan perjuangan dakwah Walisongo yang dapat mengislamkan
masyarakat Jawa yang sebelumnya memeluk agama Hindu, Budha, dan
Animisme. Dalam buku tersebut, Walisanga lebih menekankan pada proses
Islamisasi, sedangkan tokoh dalam penelitian ini lebih fokus untuk
meluruskan ajaran Islam yang sebenarnya serta perkembangannya.

Dari beberapa penelitian di atas, peneliti belum menemukan hasil
penelitian yang membahas tentang seorang tokoh yang mengembangkan Islam
di Kampung Adat Kuta. Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk
mengungkapkan bagaimana kontribusi Ustadz Bahrudin dalam perkembangan

Islam pada masyarakat Kampung Adat Kuta yang masih memegang teguh



adat istiadat lama, sehingga dapat memunculkan informasi yang berbeda

dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.

. Landasan Teori

Tokoh agama merupakan unsur penting dalam suatu masyarakat.
Menurut Hiroko Horikosi, pemuka agama merupakan orang yang ahli dalam
bidang agamé, dia mengelola tempat ibadah, pengajaran, dan pendidikan serta
membimbing umat dalam hal agama.’ Tokoh agama merupakan pemimpin
yang memiliki unsur wewenang, ditaati, disegani, dan bahkan dita
kuti.

Di samping itu juga seorang tokoh agama kadang-kadang dianggap
sebagai makhluk keramat, simbol masyarakat yang memperoleh kelebihan
ilmu dari Tuhan (karena faktor keturunan, ekonomi dan lain sebagainya).

Kelebihan yang demikian itu sering disebut juga dengan karisma atau

wibawa.'?

Dalam kehidupan sehari-hari tokoh agama sering menjadi tumpuan
harapan masyarakat, tempat bertanya, dan tempat masyarakat menaruh
kepercayaan tentang masalah hidup dan kehidupan.'! Pemimpin agama tidak
diangkat melalui suara terbanyak melainkan diangkat atas dasar peranan dan

kesepakatan masyarakat, ‘2

° Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial (Jakarta: PT. Temprint, 1987), him
114,

® Koentjaraningrat, Manusia Dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Djambatan,
1997) him. 194.

" Ibid. him. 4
M. Natsir, Fighud Dakwah (Jakarta: Media Dakwah, 1973), him. 163.



10

Teori yang relevan dalam penelitian ini adalah peranan sosial yang
dikemukakan oleh Erving Goffman. Peranan sosial merupakan pola-pola atau
norma-norma perilaku yang diterapkan dari orang yang menduduki posisi
tertentu dalam struktur sosial.’?

Teori yang dikemukakan ini memiliki relevansi dengan peranan yang
dilakukan oleh Ustadz Bahrudin sebagai tokoh yang menjadi panutan
masyarakat Kampung Adat Kuta. Ia begitu perhatian terhadap perkembangan
Islam di Kampung Adat Kuta yaitu memberikan apa yang ia miliki guna
mengembangkan ajaran Islam dan memberikan kemudahan bagi masyarakat
untuk beribadah dan belajar tentang Islam.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan antropologi yaitu suatu pendekatan yang menggunakan nilai-nilai
yang mendasari perilaku sosial masyarakat, status dan gaya hidup, sistem
kepercayaan yang mendasari pola hidup dan sebagainya.' Dengan pendekatan
ini penulis mencoba menganalisa tentang adat dan kepercayaan sebelumnya,

serta mengenai perkembangan Islam pada masyarakat Kampung Adat Kuta.

. Metode Penelitian

Sejarah merupakan rekonstruksi masa lalu yang terikat pada prosedur

ilmiah."> Suatu karya ilmiah pada dasarnya merupakan hasil dari penyelidikan

1 Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika. Zed dan Zulfami ( Jakarta:
Yayasan Obor Indonesi, 2001), him.69.

" Sartono Kartodirjo, Pendekatan limu-ilmu Sosial dan Pendekatan Sejarah (Jakarta:
PT. Gramedxa Pustaka Umum, 1991), him. 4.

Kuntowgoyo Pengantar Iimu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him.
12.
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ilmiah yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan menuju
kebenaran.'® Sejarah sebagai ilmu mempunyai metode dalam menghimpun
data sampai menyajikan dalam bentuk paparan ilmiah.

Oleh karena studi dan bentuk penelitian yang dilakukan bersifat historis,
maka metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah, yaitu suatu
proses mengumpulkan data dan menafsirkan suatu gejala peristiwa atau
gagasan yang timbul di masa lampau.'”

Adapun langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pengumpulan sumber atau Heuristik
Tahap ini digunakan untuk mengumpulkan informasi-informasi yang
terkait dengan penelitian yang dibahas.'® Pada tahap ini dilakukan cara-
cara pengumpulan sumber sebagai berikut:

a. Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data dengan
melalui tanya jawab langsung kepada sumber informasi. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data dari para informan terutama data
tentang peranan Ustadz Bahrudin dalam melaksanakan tugas dakwah
yaitu dalam mengembangkan Islam di Kampung Adat Kuta. Untuk
memperlancar jalannya wawancara disusun pedoman wawancara

sebagai panduan agar wawancara berjalan sesuai dengan tujuan

penelitian.

'® Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 3.
'7 Louis Goottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press,
1986), him. 13.

1 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him.58.
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b. Studi Kepustakaan, yaitu dengan cara mencari sumber tertulis yang
dapat memberikan informasi baik buku-buku maupun data-data yang
ada hubungannya dengan penelitian ini.!®

c. Observasi atau pengamatan dilakukan agar dapat memberi informasi
atau suatu kejadian yang tidak dapat diungkapkan dan telah menjadi
kebiasaan. Disamping itu observasi digunakan untuk menjalin
informasi sosial dengan siapa saja yang terlibat dalam penelitian ini.?°

2. Verifikasi atau kritik sumber

Setelah data terkumpul, penulis melakukan pengujian secara kritis
terhadap data yang diperoleh. Kritik yang dilakukan meliputi kritik intern
dan kritik ékstem. Kritik intern dilakukan dalam rangka menguji apakah
isi informasi dari suatu sumber ity dapat dipercaya atau tidak. Terkait
dengan proses pengumpulan data yang menggunakan metode wawancara
atau sumber lisan, bila ingin teruji kredibilitasnya, maka sumber lisan
harus didukung oleh saksi-saksi yang berantai dan disampaikan oleh
kejadian penting yang diketahaui umum. Adapun kritik ekstern

(otentisitas) dilakukan dalam upaya menguji keadaan sumber, apakah itu

asli atau tidak yaitu dengan cara memperhatikan aspek fisik sumber

tertulis atau latar belakang informan.
3. Interpretasi atau penafsiran
Fakta disusun dalam uraian logis dengan memaparkan dan menguraikan

kejadian dengan berbagai dimensinya melalui pemberian jawaban terhadap

" Sutrisno Hadi, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1987),
hlm. 129

20 Goottschalk, Mengerti, him. 95
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pertanyaan apa, bagaimana, siapa, kapan, di mana dan meherangkan mengapa
peristiwa terjadi. Interpretasi atau penafsiran dilakukan untuk memberi
keterangan sejarah berdasar landasan teori yang sudah dijelaskan di awal.
. Historiografi

Sebagai tahap terakhir dalam penelitian sejarah, historiografi di sini
merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah
yang telah dilakukan.?! Untuk itu penulis berusaha menyajikan penulisan
karya ilmiah yang logis, sistematis, dan mudah dipahami sebagaimana dalam

sistematika pembahasan berikut ini.

. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini terdiri dari bab-bab yang saling terkait, yang terbagi atas
lima bab, yaitu:

Bab I, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Melalui bab ini diungkapkan
gambaran umum tentang seluruh rangkaian penulisan skripsi sebagai dasar
pijakan bagi pembahasan berikutnya.

Bab II, mengenai gambaran umum Kampung Adat Kuta, Desa
Karangpaningal Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Bab ini meliputi: letak
geografis, asal-usul Kampung Adat Kuta, kondisi sosial budaya dan

pendidikan, kondisi keagamaan, kondisi ekonomi. Pembahasan dalam bab ini

A Dudung Abdurahman, Merode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him.69.
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dimaksudkan untuk memberikan gambaran sekilas tentang daerah Kampung
Adat Kuta serta kondisi masyarakatnya.

Bab III, membahas biografi Ustadz Bahrudin yang terdiri dari latar
belakang keluarga, pendidikan, sifat, dan kepribadian. Pembahasan ini
dimaksudkan untuk mengetahui lebih dalam dan jelas tentang latar belakang
Ustadz Bahrudin.

Bab IV, membahas Islam di Kampung Adat Kuta, yang mencakup
tentang Perkembangan Islam sejak masuknya Ustadz Bahrudin, Kegiatan
dakwah Ustadz Bahrudin dalam perkembangan Islam di Kampung Adat Kuta,
serta faktor pendgkung dan penghambat dalam mengembangkan agama Islam

Bab V, merupakan kesimpulan atas keseluruhan pembahasan skripsi ini,
yang dapat menarik benang merah dari uraian bab-bab sebelumnya agar
menjadi sesuatu yang bermakna, Kesimpulan ditulis dalam bab kelima,

sebagai jawaban dari rumusan masalah,



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebelum kedatangan Ustadz Bahrudin tahun 1981 M masyarakat
Kampung Adat Kuta masih menjalankan ritual di luar syariat Islam yaitu
masih menunjukan unsur-unsur kepercayaan Animisme dan Dinamisme, tetapi
pada tahun 1981 M syariat Islam sudah mulai dapat diterima oleh masyarakat.
Kepengurusan masjid (DKM) sudah mulai di bentuk tahun 1982 M, sehingga
kegiatan keagamaan seperti pengajian sudah mulai dapat dilaksanakan
meskipun hanya diikuti oleh beberapa orang saja. Tahun 1987 M jamaah
pengajian sudah mulai bertambah banyak, Islam pun mulai diakulturasikan
dengan budaya setempat pada tahun 1990 M. Dengan demikian Islam benar-
benar mengalami perkembangan pada tahun 1992 M.

Ustadz Bahrudin mengembangkan Islam di Kampung Adat Kuta
bertujuan untuk meluruskan ajaran Islam sesuai dengan Al Quran dan Hadits,
agar masyarakat berislam didalam hidupnya, yakni memiliki akidah, syariat
dan akhlak yang sesuai dengan Syariat Islam.

Peranan Ustadz Bahrudin dalam mengembangkan Islam di Kampung
Adat Kuta memberi pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan di
masyarakat. Melalui dakwah dan pemikiran-pemikirannya mereka sudah
mulai menjalankan syariat Islam seperti shalat, puasa, zakat dll, dengan

demikian maka Islam di kampung Adat Kuta mengalami perkembangan.

63
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Metode dakwah yang dilakukan Ustadz Bahrudin dalam mengembangkan
Islam di Kampung Adat Kuta adalah melalui beberapa langkah yaitu, langkah
pertama melakukan pendekatan dengan tokoh adat, kedua mengadakan
ceramah keagamaan / pengajian yang di selenggarakan di masjid maupun
dengan cara bersilahturahmi mendatangi ke rumah warga, ketiga memakai
strategi dengan pendekatan terhadap kema’rufan yang ada di daerah yaitu
melalui kebudayaan atau tradisi yang ada di kampung Adat Kuta.

Faktor pendukung dalam mengembangkan Islam di Kampung Adat Kuta
adalah bahwa dakwah yang disampaikan Ustadz Bahrudin dapat diterima
dengan baik oleh sesepuh maupun ketua adat, sehingga ajaran Islam dapat
disampaikan  dengan  mudah. Adapun  faktor penghambat dalam
mengembangkan agama Islam di Kampung Adat Kuta adalah tradisi pra
Islam. Hal tersebut didukung oleh letak geografis Kampung Adat Kuta yang

merupakan daerah pedalaman, sehingga mempengaruhi masyarakat yang

masih bersifat statis.

. Saran

Penelitian tokoh-tokoh lokal perlu menjadi perhatian par

= ST O
G PRI A

sejarah. Dari tokoh tersebut banyak pemikiran-pemikiran yang dapat dijadikam

kepribadian dan perilakunya bisa diteladani oleh generas: erusnya. Tidak

TR 2
SHiitdaal plasiaslya. 1GEX
S k

hanya diteladani saja tetapi direalisasikan dalam sikap, perbuatan, dan

rouatan, dan prinsip

hidup lainnya. Dakwah adalah tradisi yang diwariskan para Nabi dan Rasul,
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beserta para pengikut setianya, dan kita sebagai umatnya pada dasarnya
mempunyai kewajiban untuk berdakwah menyeru kepada yang ma’ruf dan

mencegah perbuatan munkar.



DAFTAR PUSTAKA

Clifford Geerts. Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa. Jakarta: PT
Dunia Pustaka Jaya, Cet. I 198]1.

Dadan Wildan dkk, Sejarah Ciamis. Bandung: Humaniora, 2005.

Dudung Abdurahman. Metode Penelitian Sejarah. Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999, _

» Pengantar Metode Penelitia. Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003.

Fachry Ali, Islam Ideologi Dunia dan Dominasi Struktural. Bandung: Mizan,
1991,

Hittp://dieny.wordpress.com/2007/ 03/02/kampung-kuta/trackback

Koentjaraningrat, Manusia Dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: Djambatan,
1997.

, Sejarah Teori Antropolog, Jakarta: UI Press, 1987

» Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta: Rineka Cipta, 1990.

Goottschalk Louis, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto. Jakarta: Ul
Press, 1986.

Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial, Jakarta: PT. Temprint, 1987.

Marsono, Media Komunikasi dan Dakwah, Artikel Dalam Jurnal Dakwah. No. 02
11 januari-Juni 2001.

M. Natsir, Fighud Dakwah. Jakarta: Media Dakwah, 1973.

Mundzirin Yusuf, dkk. Sejarah Peradaban Islam di Indomesia Y ogvakars
Pustaka, 2006.

Nur Amin Fatah, Metode Dakwah Wali Sanga, (Pekalongan- T

L

(W8

gia, 1985

Pemerintah Kabupaten Ciamis, Profil Kampung Kwa Desa Karangpaningal
Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis Pripinsi Jawa Barat, Ciamis,
2002,



Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial. Terj. Mestika. Zed dan Zulfami Jakarta:
Yayasan Obor Indonesi, 2001.

Pringgodigdo Ensiklopedi Umum. Yogyakarta: Kanisius, 1993.

Profil Propinsi Republik Indonesia, Jawa Barar. Jakarta: Pemrakarsa, 1992.
Ridin Sofan, dkk, Mengislamkan Tanah Jawa. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004.
Samuel Gunwan Adntropologi Budaya, Jakarta: PT Gelora Aksara Pertama, 1992.

Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu-ilmu Sosial dan Pendekatan Sejarah.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, 1991,

Siti Maryam, dkk. Sejarah Peradaban Islam dari Masa Klasik Hingga Modern
Yogyakarta: LESFI, 2002.

Soejono Soekanto, Sosoiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001,

Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi lux,
Semarang: Widya Karya, 2005.

Sutrisno Hadi, Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Offset, 1990.
__, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: Gramedia, 1987.

Syaikh. M. Syalthout, Islam Sebagai Aqidah Dan Syariah. Jakarta: Bulan Bintang,
1967

Thahir Abdul Mu’in, Pengantar llmu Kalam. Jakarta: Bina Aksara, 1984,

Widji Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa Telaah atas Metode Walisongo,
Bandung: Mizan, 1996



